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  ABSTRACT 
This study aims to identify and describe effective teaching strategies to enhance the participation of students with special 

needs in inclusive classrooms. In inclusive education settings, the presence of students with special needs is not only 

measured physically but also through their active involvement in learning processes. Therefore, teaching strategies must 

foster a friendly, open, and adaptive environment that accommodates individual student needs. One key strategy found in 

this study is differentiated instruction. This approach allows teachers to tailor content, learning processes, and outcomes 

according to students' individual abilities and learning styles. Differentiation enables students with special needs to access 

learning equitably and feel valued in the learning experience. In addition, collaborative learning strategies play a central 

role in enhancing interaction between students with special needs and their peers. Through well-structured group work 

and fair role distribution, students with special needs can contribute actively according to their capacities. This strategy 

also promotes empathy and mutual respect within the classroom community. that the success of inclusive learning is highly 

dependent on the teacher's ability to design flexible and student-centered strategies. Teachers must understand the unique 

characteristics of each student and collaborate with support teachers and parents to ensure active involvement of students 

with special needs in the learning process. These strategies not only increase participation but also reinforce educational 

equity. 

 

Keywords: teaching strategies, students with special needs, participation, inclusive classroom, inclusive 
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ABSTRAK 
Penelitian ini untuk mengindentifikasi dan mendeskripsikan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusif. Dalam konteks pendidikan inklusif, kehadiran siswa berkebutuhan 

khusus tidak hanya dilihat dari aspek fisik, tetapi juga dari keterlibatannya secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, strategi yang diterapkan oleh guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang ramah, terbuka, dan 

adaptif terhadap kebutuhan individu siswa.Salah satu strategi penting yang ditemukan dalam studi ini adalah pembelajaran 

diferensiasi. Strategi ini memungkinkan guru menyesuaikan materi, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar masing-masing siswa. Diferensiasi memberikan ruang bagi siswa berkebutuhan khusus untuk 

mengakses pelajaran secara setara dan merasa dihargai dalam proses pembelajaran.keberhasilan pembelajaran inklusif 

sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada siswa. 

Guru perlu memahami karakteristik unik setiap siswa dan bekerja sama dengan guru pendamping serta orang tua untuk 

memastikan keterlibatan aktif siswa berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran. Strategi-strategi tersebut tidak hanya 

meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga memperkuat prinsip keadilan dalam pendidikan. 

 

Kata Kunci: strategi pembelajaran, siswa berkebutuhan khusus, partisipasi, kelas inklusif, pendidikan inklusif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif merupakan suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua siswa, termasuk mereka yang 

berkebutuhan khusus, untuk belajar dalam 

lingkungan yang sama. Dalam konteks ini, 

partisipasi aktif siswa berkebutuhan khusus 

menjadi sangat penting, karena dapat 

mempengaruhi perkembangan sosial, 

emosional, dan akademis mereka. Namun, 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran 

yang efektif untuk siswa berkebutuhan khusus 

sering kali menjadi penghalang dalam 

mencapai tujuan pendidikan inklusif. 

Strategi pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan 

khusus dalam kelas inklusif. Berbagai 

metode, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, penggunaan teknologi, dan 

pendekatan diferensiasi, telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan strategi yang sesuai, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan 

semua siswa. 

Selain itu, pentingnya kolaborasi antara guru, 

orang tua, dan tenaga pendukung lainnya juga 

tidak dapat diabaikan. Kerjasama ini dapat 

membantu dalam merancang dan 

melaksanakan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Dengan melibatkan semua 

pihak, diharapkan siswa berkebutuhan khusus 

dapat merasakan dukungan yang lebih besar 

dalam proses belajar mereka. 

Dalam jurnal ini, akan dibahas berbagai 

strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan partisipasi siswa 

berkebutuhan khusus dalam kelas inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan dan rekomendasi bagi pendidik 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan mendukung bagi semua 

siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi 

pustaka (library research), yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara sistematis, 

objektif, dan mendalam berbagai strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan 

khusus dalam kelas inklusif. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali, 

mengkaji, dan menganalisis data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai sumber 

terpercaya seperti jurnal ilmiah, buku 

referensi, artikel akademik, dan laporan 

penelitian terdahulu. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk memahami 

konsep, pendekatan, serta implementasi 

strategi pembelajaran inklusif yang telah 

terbukti efektif berdasarkan kajian empiris 

dan teoritis sebelumnya, sehingga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual bagi pengembangan 

praktik pembelajaran inklusif yang lebih 

partisipatif. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan berbagai strategi pembelajaran 

yang adaptif dan inovatif secara signifikan 

mampu meningkatkan partisipasi siswa 

berkebutuhan khusus (ABK) dalam kelas 

inklusif. Strategi-strategi tersebut meliputi 

interaksi langsung dan personalisasi 

pembelajaran, modifikasi kurikulum, metode 

pembelajaran kooperatif dan berbasis 

masalah, pendekatan kreatif, serta dukungan 

guru yang kompeten dan berempati. 
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 Interaksi langsung yang intensif antara 

guru dan siswa ABK memberikan dampak 

positif terhadap motivasi dan keterlibatan 

belajar siswa. Dengan perhatian khusus dan 

waktu tambahan, siswa ABK merasa dihargai 

dan lebih termotivasi untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan prinsip scaffolding dalam 

teori pembelajaran yang menekankan 

pentingnya dukungan guru untuk membantu 

siswa mencapai potensi maksimalnya. 

 Modifikasi kurikulum dan materi 

pembelajaran menjadi aspek penting agar 

siswa ABK dapat memahami pelajaran sesuai 

dengan kemampuan mereka. Penyesuaian ini 

mengurangi kelelahan belajar dan frustrasi 

yang sering dialami siswa ketika materi 

terlalu sulit atau tidak relevan dengan 

kebutuhan mereka. Penggunaan berbagai 

media pembelajaran juga membantu 

mengakomodasi gaya belajar yang beragam. 

 Metode pembelajaran kooperatif dan 

berbasis masalah tidak hanya meningkatkan 

aspek akademik tetapi juga memperkuat 

keterampilan sosial siswa ABK. Melalui 

kolaborasi dengan teman sebaya, siswa 

belajar berinteraksi dan berkontribusi aktif 

dalam kelompok, yang secara langsung 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas 

inklusif. 

 Pendekatan pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif, yang disesuaikan dengan 

karakteristik unik siswa ABK, juga terbukti 

meningkatkan motivasi dan kenyamanan 

mereka selama proses belajar. Misalnya, 

penggunaan media visual, permainan 

edukatif, dan teknologi adaptif mampu 

membuat pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dipahami. 

 Peran guru sangat sentral dalam 

keberhasilan strategi ini. Guru yang memiliki 

kompetensi khusus dalam mengajar siswa 

berkebutuhan khusus dan mampu 

membangun hubungan emosional positif 

dengan siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi siswa secara 

signifikan. Selain itu, keterlibatan orang tua 

dan profesional pendukung juga menjadi 

faktor pendukung yang memperkuat 

efektivitas pembelajaran inklusif. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa strategi pembelajaran 

yang responsif terhadap kebutuhan individual 

siswa berkebutuhan khusus dapat 

meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas 

inklusif. Namun, implementasi strategi ini 

memerlukan pelatihan berkelanjutan bagi 

guru serta evaluasi berkala untuk memastikan 

efektivitas dan keberlanjutannya. 

KESIMPULAN 

Pendidikan inklusif merupakan suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua siswa, termasuk mereka yang 

berkebutuhan khusus, untuk belajar dalam 

lingkungan yang sama. Dalam konteks ini, 

partisipasi aktif siswa berkebutuhan khusus 

menjadi sangat penting, karena dapat 

mempengaruhi perkembangan sosial, 

emosional, dan akademis mereka. Peran guru 

sangat sentral dalam keberhasilan strategi ini. 

Guru yang memiliki kompetensi khusus 

dalam mengajar siswa berkebutuhan khusus 

dan mampu membangun hubungan emosional 

positif dengan siswa dapat meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi siswa secara 

signifikan. Selain itu, keterlibatan orang tua 

dan profesional pendukung juga menjadi 

faktor pendukung yang memperkuat 

efektivitas pembelajaran inklusif. 
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